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Abstrak−Salah satu faktor yang dapat mendukung semangat belajar mahasiswa adalah dengan adanya bantuan pendidikan dalam 

bentuk beasiswa. Berbagai macam jenis beasiswa diberikan kepada mahasiswa yang mempunyai prestasi baik prestasi akademik 

maupun nonakademik. Kondisi yang sering terjadi dalam proses pemberian beasiswa, penilaianya tidak selalu diputuskan berdasarkan 
pertimbangan yang pasti serta kriteria yang telah ditetapkan. Proses penentuan pemberian beasiswa kepada mahasiswa akan lebih 

efektif dan efisien jika menggunakan sebuah sistem pendukung keputusan. Dengan adanya sistem pendukung keputusan dapat 

membantu tim penyeleksi dalam proses seleksi penerima beasiswa sehingga mempercepat dalam proses pengambilan keputusan 

berdasarkan dari kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Sistem pendukung keputusan yang akan dibangun menerapkan metode Simple 
Additive Weighting (SAW). Dengan adanya sistem yang baru diharapkan dapat membantu tim seleksi terkait dengan pengelolaan data 

pendaftar, seleksi dan usulan penerima beasiswa dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat.  

Kata Kunci: Beasiswa; Sistem Pendukung Keputusan; SAW 

Abstract−One factor that can support student enthusiasm for learning is the existence of educational assistance in the form of 
scholarships. Various types of scholarships are given to students who have achievements both academic and non-academic 

achievements. Conditions that often occur in the process of awarding scholarships, the assessment is not always decided based on 

definite considerations and predetermined criteria. The process of determining the provision of scholarships to students will  be more 

effective and efficient if you use a decision support system. With the existence of a decision support system, it can help the selection 
team in the selection process of scholarship recipients so as to speed up the decision-making process based on predetermined criteria. 

The decision support system to be built applies the Simple Additive Weighting (SAW) method. With the new system, it is expected to 

help the selection team related to managing applicant data, selection and proposal of scholarship recipients can be done more easily 

and quickly. 
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1. PENDAHULUAN  
Berbagai faktor dapat mendukung mahasiswa untuk belajar dengan giat sehingga perkuliahan dapat diselesaikan tepat 

waktu dengan menyadang gelar sesuai bidang ilmu atau jurusan yang dipilih. Salah satu faktor yang dapat mendukung 

semangat belajar mahasiswa adalah dengan adanya bantuan pendidikan dalam bentuk beasiswa. Beasiswa merupakan 

suatu program yang terdapat dalam suatu institusi dengan tujuan untuk membantu biaya pendidikan mahasiswa agar dapat 

melanjutkan studi [1]. Bentuk bantuan biasanya diberikan bagi setiap orang yang memiliki kriteria tertentu demi tetap 

berlangsungnya pendidikan yang ditempuh [2]. Berbagai macam jenis beasiswa diberikan kepada mahasiswa yang 

mempunyai prestasi baik prestasi akademik maupun nonakademik. Beasiswa yang diberikan oleh perguruan tinggi kepada 

mahasiswa berasal dari pemerintah, pihak swasta ataupun dari perguruan tinggi tersebut. 

Kondisi yang sering terjadi dalam proses pemberian beasiswa kepada mahasiswa mengalami kendala. Hal ini 

dikarenakan proses penilaianya tidak selalu diputuskan berdasarkan pertimbangan yang pasti serta kriteria yang telah 

ditetapkan, misalnya Indeks Prestasi Semester, Indeks Prestasi Komulatif, penghasilan orang tua, jumlah tanggungan 

orang tua, dan prestasi. Dengan adanya berbagai kriteria dapat menyulitkan pengambil keputusan dalam menentukan 

mahasiswa mana yang berhak menerima beasiswa. 

Proses penentuan pemberian beasiswa kepada mahasiswa akan lebih efektif dan efisien jika menggunakan sebuah 

sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk 

memecahkan masalah tertentu yang harus dipecahkan [3]. Dengan adanya sistem pendukung keputusan dapat membantu 

tim penyeleksi dalam proses seleksi penerima beasiswa sehingga mempercepat dalam proses pengambilan keputusan 

berdasarkan dari kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Sistem pendukung keputusan yang akan dibangun menerapkan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini dilakukan dengan cara menormalisasi matriks ke suatu sekala 

yang dapat di pertimbangkan dengan data-data yang sudah di kumpulkan lalu dibuatkan kriteria penilaian berdasarkan 

data-data tersebut [4]. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan dalam 

penyeleksian penerimaan beasiswa dengan menerapkan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam proses seleksi. 

Dengan adanya sistem yang baru diharapkan dapat membantu tim seleksi terkait dengan pengelolaan data pendaftar, 

seleksi dan usulan penerima beasiswa dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat.  

Penelitian terkait dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) juga pernah dilakukan sebelumnya, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Marsujitullah, dkk [5] menyatakan bahwa dalam penetapan penerimaan pegawai non PNS 

LPP RRI Merauke dapat dilakukan dengan hasil yang akurat, serta membantu pengambil keputusan dalam penetapan 

rekrutmen pegawai non PNS - PBPNS dengan memanfaatkan hasil ujian manual yang dilakukan oleh berbagai kriteria 

dan kondisi LPP RRI Merauke. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, dkk [6], yang menyatakan bahwa penilaian penerima 

beasiswa akan tepat sasaran karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan, sehingga mendapatkan 

hasil yang tepat dan akurat dan juga tepat sasaran terhadap siswa-siswi yang akan menerima program beasiswa tersebut. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Identifikasi Masalah 

Tahapan ini dengan melakukan identifikasi masalah berupa masalah dan solusi pada pemilihan beasiswa 

berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan. 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mencari sumber referensi berupa artikel penelitian terdahulu terkait dengan seleksi 

penerimaan beasiswa dan metode SAW. 

c. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data alternatif dan kriteria yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Analisis data Menggunakan metode SAW 

Tahapan ini dilakukan dengan melakukan analisa data secara manual menggunakan metode SAW. 

e. Menarik Kesimpulan 

Tahap akhir yaitu dengan melakukan penarikan kesimpulan yang didapat dari hasil analisa data menggunakan 

metode SAW 

2.2 Metode SAW 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot merupakan metode yang memiliki 

konsep dasar yaitu nilai ternormalisasi kriteria untuk alternatif harus dikalikan dengan bobot kriteria [6]. Metode ini 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu 

[7], [8].  Berikut langkah-langkah dalam penyelesaian suatu masalah menggunakan metode Simple Additive Weighting, 

yaitu [9]–[17]: 

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. 

2. Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria. 

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.  

Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan 

persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut benefit ataupun cost) sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi R. Dengan rumus sebagai berikut [18]:  

rij =  {

Xij

Max Xij
 jika j adalah atribut benefit

MinXij

Xij
 jika j adalah atribut cost      

    (1) 

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dan perkalian matriks ternormalisasi R dengan 

vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif yang terbaik (Ai) sebagai solusi. 

Dengan rumus sebagai berikut [19]:  

Vij = ∑ Wj
n
i=1 rij       (2) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah hasil penilaian yang dapat mendukung pengambilan keputusan untuk 

proses seleksi penerimaan beasiswa dengan mengambil sampel data calon penerima sebanyak 5 mahasiswa dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan. Dalam penyeleksian penerimaan 

beasiswa berdasarkan 5 kriteria berikut:  

C1 : IPS 

C2 : IPK 

C3 : Penghasilan Orang Tua 

C4 : Jumlah Tanggungan orang tua 

C5 : Prestasi 

2. Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria. 
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Setelah ditentukan kriteria untuk proses penilaian, selanjutnya pemberian bobot nilai kriteria. Pembobotan 

diawali dengan menentukan jenis kriteria apakah benefit atau cost dan penentuan nilai bobot kriteria. Penentuan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Bobot Kriteria 

Kriteria Keterangan Jenis Bobot 

C1 IPS Cost 20 

C2 IPK Benefit 30 

C3 Penghasilan Orang Tua Benefit 20 

C4 Jumlah Tanggungan orang tua Benefit 20 

C5 Prestasi Cost 10 

Selanjutnya adalah pemberian nilai rating kecocokan pada setiap alternatif pada setiap kriteria, alternatifnya adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 2. Alternatif 

Alternatif  Mahasiswa  C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Dimas 3.15 3.32 3.500.000 1 Kabupaten 

A2 Althario 3.35 3.40 2.000.000 3 Internasional 

A3 Rasito 3.10 3.20 2.500.000 2 Provinsi 

A4 Budi 3.25 3.25 3.500.000 3 Nasional 

A5 Dwi 3.20 3.20 1.500.000 1 Kabupaten 

Dari data alternatif pada tabel 2 diatas selanjutnya dilakukan analisa terhadap kriteria, menentukan jenis kriteria 

(benefit atau cost) dan melakukan konversi jika kriteria memiliki data crips. Hasil analisa : 

A. IPS : jenis kriteria cost. Tidak terdapat data crips sehingga tidak perlu dilakukan konversi nilai 

B. IPK : jenis kriteria benefit. Tidak terdapat data crips sehingga tidak perlu dilakukan konversi nilai 

C. Penghasilan orang tua : jenis kriteria benefit. Terdapat data crips sehingga perlu dilakukan konversi nilai 

D. Jumlah tanggungan orang tua : jenis kriteria benefit. Tidak terdapat data crips sehingga tidak perlu dilakukan 

konversi nilai 

E. Prestasi : jenis kriteria cost. Terdapat data crips sehingga perlu dilakukan konversi nilai 

Pengkonversian alternatif data penghasilan orang tua dan prestasi adalah sebagai berikut:  

A.  Penghasilan orang tua :  

a. 0 – 1.000.000 : poin 4 

b. 1.000.001 – 3.000.000 : poin 3 

c. 3.000.001 – 5.000.000 : poin 2 

d. > 5.000.001 : poin 1 

B. Prestasi:  

a. Tingkat Kota/Kabupaten : poin 1 

b. Tingkat Provinsi : poin 2 

c. Tingkat Nasional : poin 3 

d. Tingkat Internasional : poin 4 

Tabel 3. Data nilai calon penerima beasiwa 

Alternatif  Mahasiswa  C1 C2 C3 C4 C5 

A1 Dimas 3.15 3.32 2 1 1 

A2 Althario 3.35 3.40 3 3 4 

A3 Rasito 3.10 3.17 3 2 2 

A4 Budi 3.25 3.25 2 3 3 

A5 Dwi 3.20 3.18 3 1 1 

Dari data yang tertera pada tabel 3 diatas, dapat dibuat matriks keputusan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

rij  = 

[
 
 
 
 
3.15 3.32 2 1 1
3.35 3.40 3 3 4 
3.10
3.25
3.20

3.17
3.25
3.18

3
2
3

2
3
1

2
3
1]
 
 
 
 

 

Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis kriteria, apakah 

termasuk dalam kriteria benefit atau kriteria cost. Jika jenis kriteria adalah benefit, maka proses normalisasi dilakukan 

dengan cara membagi nilai atribut dengan nilai terbesar dari semua atribut pada kritera. Namun, jika jenis kriteria adalah 

cost, maka proses normalisasi dilakukan dengan cara membagi nilai terkecil dari semua atribut pada kriteria dengan nilai 

atribut. Berikut hasil perhitungan berdasarkan kriteria benefit dan cost yang telah ditentukan sebelumnya: 
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C1 : IPS (Cost) 

 r11 = 
3.10

3.15
= 0.98 

 r12 = 
3.10

3.35
= 0.93 

 r13 = 
3.10

3.10
= 1.00 

 r14 = 
3.10

3.25
= 0.95 

 r15 = 
3.10

3.20
= 0.97 

C2 : IPK (Benefit) 

 r21 = 
3.32

3.40
= 0.98 

 r22 = 
3.40

3.40
= 1.00 

 r23 = 
3.17

3.40
= 0.93 

 r24 = 
3.25

3.40
= 0.96 

 r25 = 
3.18

3.40
= 0.94 

C3 : Penghasilan Orang Tua (Benefit) 

 r31 = 
2

3
= 0.67 

 r32 = 
3

3
= 1.00 

 r33 = 
3

3
= 1.00 

 r34 = 
2

3
= 0.67 

 r35 = 
3

3
= 1.00 

C4 : Jumlah Tanggungan orang tua (Benefit) 

 r41 = 
1

3
= 0.33 

 r42 = 
3

3
= 1.00 

 r43 = 
2

3
= 0.67 

 r44 = 
3

3
= 1.00 

 r45 = 
1

3
= 0.33 

C5 : Prestasi (Cost) 

 r51 = 
1

1
= 1.00 

 r52 = 
1

4
= 0.25 

 r53 = 
1

2
= 0.50 

 r54 = 
1

2
= 0.33 

 r55 = 
1

1
= 1.00 

Berikut matriks hasil normalisasi 

rij = 

[
 
 
 
 
0.98 0.98 0.67 0.33 1.00
0.93 1.00 1.00 1.00 0.25 
1.00
0.95
0.97

0.93
0.96
0.94

1.00
0.67
1.00

0.67
1.00
0.33

0.50
0.33
1.00]

 
 
 
 

 

Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dan perkalian matriks ternormalisasi R dengan 

vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif yang terbaik (Ai) sebagai solusi 

V1 = (0,98 x 20) + (0,98 x 30) + (0,67 x 20) + (0,33 x 20) + (1,00 x 10) = 72,5 

V2 = (0,93 x 20) + (1,00 x 30) + (1,00 x 20) + (1,00 x 20) + (0,25 x 10) = 81,0 

V3 = (1,00 x 20) + (0,93 x 30) + (1,00 x 20) + (0,67 x 20) + (0,50 x 10) = 80,3 

V4 = (0,95 x 20) + (0,96 x 30) + (0,67 x 20) + (1,00 x 20) + (0,33 x 10) = 71,5 

V5 = (0,97 x 20) + (0,94 x 30) + (1,00 x 20) + (0,33 x 20) + (1,00 x 10) = 81,4 

Hasil akhir dari perhitungan diatas dapat dibuat tabel berdasarkan rangking sebagai berikut:  

Tabel 4. Rangking 

Alternatif  Mahasiswa V Peringkat 

A1 Dimas 72,5 4 

A2 Althario 81,0 2 
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Alternatif  Mahasiswa V Peringkat 

A3 Rasito 80,3 3 

A4 Budi 71,5 5 

A5 Dwi 81,4 1 

Jadi dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa rekomendasi untuk seleksi penerima beasiswa dalam 

penelitian ini adalah Dwi karena mendapatkan nilai tertinggi sebesar 81.4. 

4. KESIMPULAN 

Melihat hasil perhitungan diatas, bahwa penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk seleksi penerimaan 

beasiswa didasarkan pada 5 kriteria yaitu IPS, IPK, penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tua, dan prestasi. 

Hasil akhir dari penilaian didapatkan nilai preferensi tertinggi sebesar 81,4 atas nama Dwi. Berdasarkan hasil penilaian 

diatas dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun dikatakan berhasil. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan 

akurat lagi, disarankan dengan menambahkan kriteria-kriteria lain dan mengkombinasikan dengan metode seperti 

TOPSIS agar keputusan akhir menjadi lebih maksimal. Metode TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang 

dipilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang (terjauh) dari solusi ideal negatif dari 

sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak antara dua titik untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu 

alternatif [20]. 
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